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ABSTRAK

Branding merupakan aspek penting dalam pemasaran. Salah satu
elemen kunci dalam branding adalah logo, yang berfungsi sebagai
identitas visual untuk mewakili suatu merek. Panduan ini bertujuan
untuk melakukan penjenamaan ulang (rebranding) terhadap logo
yang sebelumnya kurang memadai bagi UMKM "Keripik Bawang
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Yang". Metode yang digunakan mencakup wawancara, sosialisasi, dan
pendampingan. Melalui proses pendampingan tersebut, logo lama
yang dianggap tidak tepat—Kkarena tidak merepresentasikan "Keripik
Bawang Yang" secara akurat—diganti dengan logo yang lebih
mencerminkan isi produk. Desain logo sebelumnya sempat

Kata Kunci:
Branding, UMKM, Logo, Pemasaran,
Pendampingan

geyvg(_)rds: MSMEs. L Marketi menimbulkan kebingungan di kalangan konsumen, karena
randaing, S, 0go, arketing, . . . . .
M entorirglg & 8 penggambaran produk dalam logo tidak sesuai dengan tampilan fisik

keripik bawang yang sebenarnya, sehingga menurunkan minat beli
konsumen. Selain perancangan ulang logo, pendampingan ini juga
mencakup pembuatan spanduk untuk meningkatkan pengenalan
merek serta berpotensi meningkatkan minat konsumen terhadap
"Keripik Bawang Yang
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ABSTRACT

Branding is an essential aspect of marketing. One of the key elements
in branding is the logo, which serves as the visual identity that represents a brand. This guidance aims to
rebrand the previously inadequate logo used by the "Keripik Bawang Yang" MSME. The methods employed
include interviews, socialization, and mentoring. As a result of the mentoring process, the previously
inappropriate logo, which did not accurately represent "Keripik Bawang Yang" as it truly is, was replaced
with a logo that better reflects the product's content. The previous logo design caused consumer confusion
about the depiction of the product in the logo versus the actual appearance of the onion chips, thus reducing
consumer interest in purchasing. In addition to the logo redesign, the mentoring also involved creating a
banner to enhance brand recognition and potentially increase consumer interest in "Keripik Bawang Yang."

p

1. PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peranan yang sangat penting dalam
perekonomian nasional, berfungsi sebagai fondasi stabilitas ekonomi, dan terbukti resilien dalam
menghadapi berbagai krisis, termasuk pandemi Covid-19 beberapa tahun lalu. Keberadaan UMKM
berperan penting dalam perekonomian lokal dengan menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan
pendapatan masyarakat. Usaha kecil ini sering kali memanfaatkan sumber daya lokal, seperti bahan baku
dari sekitar, yang tidak hanya membantu mengurangi biaya produksi tetapi juga mendukung keberlanjutan
ekonomi daerah. Sebagai contoh warung makan yang menggunakan bahan-bahan lokal tidak hanya
menawarkan cita rasa yang autentik tetapi juga memberikan kontribusi pada pertanian lokal. Saat ini
Keberadaan UMKM yang tersebar luas membuat dampak yang sangat signifikan terhadap ekonomi lokal
maupun nasional.

Meskipun memiliki potensi yang besar, UMKM sering menghadapi berbagai tantangan, seperti akses
ke pendanaan, pemasaran, dan teknologi. Untuk dapat bersaing dengan perusahaan besar, UMKM perlu
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berinovasi dan meningkatkan daya saing mereka. Salah satu cara yang dapat ditempuh adalah melalui
strategi branding yang efektif. Dengan membangun merek yang kuat, UMKM dapat meningkatkan visibilitas
dan daya tarik produk mereka di pasar. Dalam komunikasi pemasaran umumnya mengartikan branding
sebagai cara sebuah produk atau jasa dirancang terlihat bagi konsumen apakah menyangkut pengemasan,
logo, atau tagline, [1] UMKM memiliki peran penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi
masyarakat, terutama dengan menyediakan lapangan kerja dan meningkatkan pendapatan warga. Karena
itu, pemberdayaan UMKM sangatlah penting agar mereka dapat bersaing di pasaran. Di Sekolah Tinggi Ilmu
Ekonomi (STIE) Pembangunan Tanjungpinang, program pengabdian masyarakat berupa pemberdayaan
UMKM dirancang untuk mengaplikasikan ilmu yang diperoleh mahasiswa di bangku kuliah melalui kegiatan
langsung di lapangan. Melalui program ini, mahasiswa berkontribusi kepada masyarakat dengan
mendampingi dan membantu UMKM dalam pengembangan usaha mereka. Program pemberdayaan
masyarakat ini bertujuan untuk mengoptimalkan potensi kearifan lokal. Didukung oleh sarana yang
memadai, mahasiswa menjalankan program kerja yang dirancang agar sejalan dengan kebutuhan dan
potensilokal. Program pemberdayaan masyarakat menjadi pengalaman belajar langsung yang memperkuat
keterampilan mahasiswa dalam mendukung kemajuan UMKM.

Salah satu UMKM di Desa Bintan Buyu, Bintan, Kepulauan Riau, memiliki produk keripik yang
potensial namun belum optimal dalam hal branding. Salah satu masalah utama adalah pada tampilan logo,
yang kurang proporsional dengan kemasan produk seperti gambar 1 dibawabh ini:

Gambar 1. 1 Logo Sebelumnya

Logo keripik ini terlalu kecil dan memanjang, sehingga tidak sesuai dengan bentuk kemasan produk
yang berukuran lebih besar dan lebar. Kondisi ini menyebabkan logo sulit terlihat dan kurang
mencerminkan identitas produk, yang bisa berdampak pada daya tarik konsumen. Penjualan UMKM
Keripik Yang tercatat sebesar Rp1.800.000. Angka ini mencerminkan kondisi usaha sebelum adanya
pendampingan branding, di mana produk belum memiliki identitas visual yang menarik dan strategi
pemasaran yang efektif. Hal ini menunjukkan perlunya perbaikan branding untuk meningkatkan daya saing
dan penjualan

2. KAJIAN PUSTAKA

1) Branding
Menurut [2] merek diartikan sebagai simbol, identitas, atau nama yang penting bagi suatu produk.
Merek mempunyai kekuatan untuk mempengaruhi konsumen karena pengelolaan strategi merek itu
sendiri memerlukan ketelitian. Menurut [3] branding harus digunakan untuk menciptakan persepsi yang
baik di benak masyarakat dan diingat dalam jangka waktu yang lama. Branding dapat digunakan untuk
menciptakan citra merek suatu produk di benak konsumen [4]. Dalam usaha mikro, jenis branding yang
bisa diterapkan adalah personal branding, yaitu saat para pelaku usaha dapat memanfaatkan karakter
pribadi mereka untuk membangun dan meningkatkan reputasi bisnis mereka sendiri
2) Logo
Menurut [1] simbol atau logo merupakan representasi visual dari identitas merek dalam bentuk
ideogram, simbol, lambang, tanda, atau simbol. Bagian fisik terpenting dari merek adalah logo. Logo yang
baik harus mampu menyampaikan seluruh karakteristik tak berwujud yang membentuk esensi sebuah
perusahaan (visi, misi, nilai-nilai, dan budaya).
3) UMKM
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Menurut [5] UMKM adalah usaha komersial yang dijalankan oleh perusahaan atau perseorangan
yang terkait dengan usaha ekonomi produktif.
Menurut [5] dalam perkembangan UMKM, terdapat empat kelompok klasifikasi utama:
1. Livelihood Activities - UMKM dalam kelompok ini berfungsi sebagai sarana pencarian nafkah, yang
umumnya dikenal sebagai sektor informal.
2. Micro Enterprise - UMKM jenis ini berfokus pada produksi kerajinan, tetapi belum memiliki
karakteristik kewirausahaan yang kuat.
3. Small Dynamic Enterprise - UMKM ini memiliki semangat kewirausahaan, berkembang dengan baik,
dan mampu melakukan kegiatan ekspor.
4. Fast Moving Enterprise - UMKM di kategori ini telah memiliki jiwa kewirausahaan yang tinggi dan
bertransformasi menjadi usaha skala besar.

3. METODE PELAKSANAAN

1. Wawancara: Kami melakukan wawancara langsung dengan Ibu Karnisa, pemilik UMKM Keripik
Yang, untuk menggali informasi mengenai proses branding, tantangan yang dihadapi, serta
dampaknya terhadap penjualan.

2. Survei: Kami juga mengumpulkan data melalui survei terhadap konsumen Keripik Yang untuk
mengetahui pandangan mereka tentang branding produk tersebut dan bagaimana hal itu
memengaruhi keputusan pembelian.

3. Sosialisasi: Kami juga melakukan sosialisasi kepada UMKM Keripik Yang tentang pentingnya
branding sebagai strategi untuk meningkatkan daya saing dan penjualan produk

4. Pendampingan: Kami melakukan pendampingan kepada UMKM Keripik Yang dalam proses
perencanaan dan penerapan strategi branding, seperti pembuatan logo, kemasan, dan promosi.
Pendampingan ini bertujuan untuk memberikan solusi langsung terhadap kebutuhan branding
UMKM.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari sosialisasi mengenai branding yang dilakukan pada seluruh UMKM di Bintan Buyu
menunjukkan respons yang positif dan antusiasme yang tinggi dari para pelaku usaha. Melalui sosialisasi
ini, UMKM mulai memahami pentingnya branding dalam membangun identitas produk yang kuat dan daya
tarik bagi konsumen. Para peserta sosialisasi menyadari bahwa branding yang baik dapat membantu
meningkatkan penjualan dan memperluas jangkauan pasar, terutama dengan memanfaatkan media sosial
dan strategi pemasaran yang lebih efektif. Selain itu, banyak UMKM yang tertarik untuk segera menerapkan
perbaikan pada logo, kemasan, dan promosi produk mereka, mengikuti langkah- langkah yang disarankan
dalam sosialisasi untuk meningkatkan daya saing di pasar. Sosialisasi ini memberikan pemahaman baru
dan menjadi langkah awal yang penting dalam memperkuat posisi UMKM di Bintan Buyu.

| - -

Gambar 1. 2 Sosialisasi mengenai Branding kepada beberapa UMKM di Bintan Buyu
Dengan adanya branding, UMKM dapat membangun identitas produk yang kuat, memudahkan
konsumen dalam mengenal dan membeli produk. Branding yang tepat mempengaruhi persepsi, emosi, dan
perasaan konsumen terhadap produk. Untuk memperbaiki branding, langkah pertama adalah redesain logo
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yang lebih mencolok dan sesuai dengan ukuran kemasan. Logo yang lebih besar dan proporsional akan
meningkatkan daya tarik visual dan memperkuat identitas merek. Selain itu, pemilihan warna mencolok
dan font yang mudah dibaca dapat mendukung tampilan yang menarik. Sosialisasi melalui media sosial juga
penting untuk memperluas jangkauan pemasaran dan meningkatkan kesadaran konsumen. Dengan
perbaikan ini, UMKM Keripik Yang di Desa Bintan Buyu dapat meningkatkan penjualan dan bersaing lebih
baik di pasar.

Gambar 1. 3 Pemberdayaan dan Pendampingan UMKM Keripik Yang

Berdasarkan hasil pengabdian yang telah kami lakukan pada UMKM Keripik Yang mengenai branding
pada pemilik UMKM Keripik Yang mengakui bahwa tidak melakukan perubahan bentuk logo karena dilatar
belakangi oleh kesulitan penggunaan aplikasi digital dan kurangnya sinyal yang memadai untuk
mendapatkan logo yang semestinya. Maka kami melakukan pendampingan terhadap UMKM Keripik Yang
ini untuk menyalurkan inovasi logo yang baru. Dan setelah dilakukan pendampingan mengenai branding
yang kami sepakati pada Produk Keripik Yang, kami melakukan modifikasi pada logo yang tidak sesuai
tersebut kemudian diubah menjadi logo yang sesuai dengan isi pada produk yang ditawarkan. Adapun logo
yang kami lakukan rebranding adalah seperti gambar 2 di bawabh ini.

Tepunmg, Bawang meran /
Dawang pulih, daan sop,
mentega. dan penyedap rasa

Baik digunakan Alamat Produbosi:
sebetum: )l Tok Buckr No. 12 Dess Sivtan Buyw
IS Scon. Indonosia

. OB13-6599-4964 kerpikyangga

Gambar 1. 4. Logo Keripik Yang Terbaru
Selain itu, kami juga melakukan pendampingan branding dalam bentuk pembuatan spanduk agar
merek lebih dikenal dan mudah ditemukan oleh pelanggan. Spanduk juga menjadi salah satu media
penyampaian informasi yang dituju kepada khalayak umum, adapun hal yang diinformasikan dalam
spanduk yaitu seperti nama produk, gambar produk, alamat, nomor yang dapat dihubungi serta sosial
media yang dapat diakses. Berikut merupakan spanduk yang telah kami desain dalam melakukan
pendampingan.
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KERIPIK BAWANG
"YANG"

Juaranya Ker iPiK Bawang
Bintan Buyu!!

@keripikyangag
{, 0813-6599-4964
9]!, Tok Bidin No.12 Desa Bintan Buyu

Gambar 1. 5. Spanduk Keripik Yang

Dengan pemasangan spanduk sebagai penambah daya tarik untuk menghimbau para calon
konsumen kami berharap para konsumen memiliki ketertarikan untuk membeli produk UMKM Keripik
Yang. Spanduk ini dirancang dengan warna-warna yang lembut tetapi tetap menarik dan juga tulisan yang
mudah terbaca, sehingga pesan yang disampaikan dapat dilihat dengan jelas oleh siapa pun yang melewati
lokasi pemasangannya. Selain menjadi media promosi yang efektif, spanduk juga diharapkan mampu
menumbuhkan rasa penasaran calon konsumen terhadap produk UMKM Keripik Yang dengan rasa yang
gurih dan bahan berkualitas. Dengan demikian, kami berharap pemasangan spanduk ini dapat
meningkatkan minat beli masyarakat terhadap produk UMKM Keripik Yang serta membantu memperluas
jangkauan pasar kami.

Dari hasil pendampingan branding yang dilakukan pada UMKM Keripik Yang, terjadi peningkatan
penjualan sebesar 24,44%, yaitu bertambah Rp440.000 dari penjualan awal sebesar Rp1.800.000 menjadi
Rp2.240.000. Peningkatan ini menunjukkan bahwa branding membawa dampak yang sangat positif bagi
perkembangan usaha tersebut. Dengan adanya branding, seperti logo yang menarik, kemasan yang lebih
profesional, serta strategi pemasaran yang tepat, produk Keripik Yang menjadi lebih menarik perhatian
konsumen. Selain itu, branding juga meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap kualitas produk,
sehingga memotivasi mereka untuk membeli lebih banyak. Hal ini membuktikan bahwa branding tidak
hanya membantu memperkuat identitas produk, tetapi juga memberikan dampak nyata dalam
meningkatkan penjualan dan mendukung pertumbuhan UMKM secara keseluruhan. Dengan adanya
branding, seperti logo yang unik, spanduk yang menarik, serta promosi yang terarah, UMKM Keripik Yang
menjadi lebih mudah dikenali oleh masyarakat lokal maupun wisatawan.

5. KESIMPULAN

Pentingnya peran branding dalam membangun identitas produk yang kuat dan memudahkan
konsumen untuk mengenali serta mengingat produk tersebut. Dalam kasus UMKM Keripik Yang, branding
awal yang dilakukan belum sepenuhnya mencerminkan produk, di mana logo yang digunakan tidak sesuai
dengan bentuk asli keripik yang ditawarkan. Hal ini dapat membuat konsumen bingung dan mengurangi
ketertarikan mereka terhadap produk. Untuk mengatasi kendala ini, dilakukan pendampingan dalam
proses rebranding yang mencakup redesain logo menjadi lebih sesuai dengan tampilan produk sebenarnya,
sehingga lebih mudah dikenali dan dapat menarik perhatian konsumen. Selain itu, dibuat juga spanduk
sebagai media promosi yang informatif dan menarik. spanduk ini diharapkan mampu meningkatkan
visibilitas produk di pasar dan menarik rasa penasaran calon konsumen. Dengan langkah-langkah
rebranding dan promosi ini, diharapkan UMKM Keripik Yang dapat memperluas jangkauan pasar,
meningkatkan minat beli konsumen, dan pada akhirnya memperkuat posisinya di pasar.
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